
 

 

 

 
 

V. PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak 

pidana kesusilaan pada anak dalam Putusan Nomor 66/Pid/2013/PT.TK terdiri 

pertimbangan yuridis dan non yuridis. Secara yuridis putusan dijatuhkan dengan 

dasar terpenuhinya alat-alat bukti sebagaimana diatur dalam Pasal 183 dan 184 

KUHAP, serta terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana sebagaimana diatur 

dalam KUHP dan Undang-Undang Perlindungan Anak. Sementara itu 

pertimbangan non yuridis terdiri dari hal yang memberatkan dan meringkankan. 

Hal yang memberatkan adalah perbuatan terdakwa mengakibatkan korban 

kehilangan kesucian. Hal-hal yang meringankan, yaitu terdakwa mengakui 

perbuatannya, telah melakukan perdamaian dengan korban dan keluarganya dan 

sopan dalam persidangan. 

 

2. Pidana yang dijatuhkan terhadap pelaku pencabulan terhadap anak pada Putusan 

Nomor: 66/Pid/2013/PT.TK telah memenuhi rasa keadilan, sebab hakim dalam 

menjatuhkan pidana tidak hanya berpedoman ketentuan peraturan perundang-

undangan, tetapi juga mempertimbangkan unsur-unsur lainnya seperti telah 

terjadi perdamaian dan terdakwa bersedia menikahi korbannya. Hakim sebagai 
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pelaksana dari kekuasaan kehakiman mempunyai kewenangan melalui 

putusannya yang didasarkan pada keyakinan, integritas moral yang baik serta 

mempertimbangkan rasa keadilan masyarakat.  

 

B. Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya aparatur penegak hukum agar lebih intensif dalam menangani 

masalah perlindungan hukum kepada anak, dan diharapkan dapat meningkatkan 

sosialiasi dalam rangka menyebar luaskan pengetahuan dan kesadaran bagi 

masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di daerah terpencil, pedesaan, 

dengan latar belakang pendidikan dan ekonomi yang rendah, tentang pentingnya 

perlindungan hukum kepada anak. Hal ini penting dilakukan agar masyarakat 

luas mengetahui adanya perlindungan hukum kepada anak dan mereka 

mengetahui langkah-langkah apa yang semestinya dilakukan ketika anak-anak 

mereka dilecehkan secara seksual.  

2. Orang tua dan masyarakat luas pada umumnya, hendaknya semakin 

meningkatkan pengawasan dan kontrol terhadap lingkungan dan tempat bermain 

anak, hal ini penting dilakukan guna mengantisipasi potensi terjadinya tindak 

pidana pencabulan yang mengancam anak-anak. Kepada tokoh agama dan tokoh 

masyarakat hendaknya semakin intensif melakukan pembinaan kepada warga 

masyarakat untuk dapat meminimalisasi potensi terjadinya tindak pidana 

pencabulan yang mungkin dapat terjadi di lingkungan masyarakat setempat. 


